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ABSTRAK 

Pendidikan memegang peranan penting dalam menciptakan sumber daya yang berkualitas. Dunia 
pendidikan saat ini berfokus pada perkembangan kognitif, emosional, dan psikomotorik siswa. 
Ketiga aspek ini sangat penting demi kelancaran dan keberhasilan pembelajaran. Tujuan 
pembelajaran bahasa Indonesia adalah untuk meningkatkan kemampuan pemahaman, analisis, 
evaluasi dan produksi siswa. Salah satu keterampilan yang menunjang keberhasilan pembelajaran 
adalah keterampilan berbahasa. Keterampilan berbahasa menentukan jati diri, kepribadian, dan cara 
berpikir seseorang. Keterampilan berbahasa yang harus dikuasai siswa adalah keterampilan 
membaca pemahaman. Membaca merupakan salah satu kegiatan belajar yang memegang peranan 
penting sebagai dasar pemahaman bacaan. Pemahaman bacaan dapat diterapkan salah satunya 
dengan metode CIRC. 
Kata Kunci: Pendidikan, Perkembangan kognitif, Kualitas sumber daya. 
 

ABSTRACT 
Education plays an important role in creating quality resources. The world of education today 
focuses on students' cognitive, emotional and psychomotor development. These three aspects are 
very important for the smooth and successful learning. The aim of learning Indonesian is to improve 
students' comprehension, analysis, evaluation and production skills. One of the skills that supports 
successful learning is language skills. Language skills determine a person's identity, personality and 
way of thinking. The language skills that students must master are reading comprehension skills. 
Reading is one of the learning activities that plays an important role as a basis for reading 
comprehension. One way to apply reading comprehension is the CIRC method. 
Keywords: Education, Cognitive development, Quality of resources. 
 

PENDAHULUAN 

Pada hakikatnya belajar adalah upaya yang dilakukan secara sadar untuk 

menghasilkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap, sehingga akan menimbulkan 
perubahan pola pikir dan tingkah laku yang bernilai. Belajar bukan berarti duduk di bangku 

sekolah, tetapi secara sadar mencari dan menambah ilmu serta belajar dari setiap 
pengalaman dan pembelajaran ilmu. Dunia pendidikan saat ini berfokus pada 
pengembangan aspek kognitif, afektif dan psikomotor siswa. Ketiga aspek tersebut sangat 

penting untuk kelancaran dan keberhasilan pembelajaran. 
Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa 

dalam memahami, menganalisis, mengevaluasi dan menghasilkan. Salah satu keterampilan 
yang menunjang tercapainya pembelajaran adalah keterampilan berbahasa. Pengetahuan 
tentang bahasa dapat menentukan identitas, karakter, dan pola pikir seseorang tentang 

keterampilan berbahasa yang terdiri dari empat mata pelajaran, yaitu menyimak, membaca, 
berbicara, dan menulis. Keempat komponen tersebut saling berkaitan erat dan merupakan 

kegiatan yang dapat menunjang keberhasilan pembelajaran bahasa Indonesia.  
Keterampilan berbahasa yang wajib dikuasai oleh siswa adalah keterampilan 

membaca. Membaca merupakan salah satu kegiatan pembelajaran yang memiliki peranan 
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penting sebagai dasar keterampilan membaca. Keterampilan membaca sangat penting dalam 
pendidikan karena membaca merupakan salah satu dasar dari kegiatan pembelajaran di 
sekolah. Untuk mendukung kemampuan membaca siswa maka diperlukan metode 

pembelajaran yang menarik dalam proses pembelajaran.   
Erat kaitannya dengan pembelajaran membaca di tingkat SMK, membaca pemahaman 

merupakan salah satu  kompetensi yang sangat penting. Faktanya kehidupan manusia tidak 
lepas dari informasi. Sehingga, kemampuan membaca pemahaman diharapkan dapat 
memberikan gambaran  kepada siswa tentang dunia membaca dan berguna dalam kehidupan 

sehari-hari.  
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di SMK Al-Fajar 

Palabuhanratu dan hasil wawancara dengan salah satu guru bahasa Indonesia mengenai 
kemampuan membaca pemahaman siswa khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
itu masih rendah  

Salah satu model pembelajaran yang ditawarkan untuk mengatasi kesulitan dalam 
membaca pemahaman yaitu menggunakan model pembelajaran CIRC..Model 

pembelajaran. CIRC adalah salah satu model pembelajaran kooperatif terpadu membaca dan 
menulis dimana siswa dibagi menjadi beberapa kelompok untuk meningkatkan kemampuan 
membaca, menulis, kosa kata dan berbahasa.  

Maka dari itu, penulis memilih judul “Penggunaan Metode CIRC Terhadap 
Kemampuan Membaca Pada Siswa Kelas X SMK Al-Fajar Pelabuhanratu”. untuk 

mengetahui penggunaan metode CIRC terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa. 
Maka dari itu, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan para pembaca 
mengenai penggunaan metode CIRC terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa. 

 
METODOLOGI 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Data dalam 
penelitian ini merupakan hasil analis dari penggunaan metode CIRC terhadap kemampuan 
membaca pemahaman siswa kelas X SMK Al-Fajar Pelabuhanratu. 

Metode pembelajaran CIRC merupakan suatu metode pembelajaran yang diharapkan 
dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa dengan bekerja sama, 

berpendapat, serta memberi tanggapan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data Variabel Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti akan menjelaskan mengenai proses pelaksanaan penelitian 

yang dilaksanakan di SMK Al-Fajar Pelabuhanratu. Tahap pertama dilaksanakan pretest, 
siswa mengerjakan soal pilihan ganda yang diberikan oleh peneliti kepada siswa. Siswa 
diintruksikan untuk mengisi lembar kerja yang diberikan . Setelah siswa selesai 

mengerjakan pretest, peneliti  mulai menjelaskan materi  pembelajaran, peneliti menjelaskan 
mengenai pengertian biografi, struktur teks biografi, ciri kebahasaan teks biografi dan 

contoh teks biografi.. Tahap kedua siswa diberikan treatment. Siswa diberikan instruksi 
untuk membentuk kelompok, selanjutnya setiap kelompok diberikan lembar kerja dan 
contoh teks biografi kemudian siswa diberikan instruksi untuk mengerjakan lembar kerja, 

dengan memberikan metode kepada siswa. Pada tahap ini siswa belajar menggunakan 
metode CIRC. Jika tahap treatment selesai siswa diminta untuk kembali ke bangku masing 

masing untuk melaksanakan posttest. 
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Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Sebelum Menggunakan Metode Circ. 

Persiapan Pretest 

Penyusunan proses pembelajaran siswa berlangsung pada tahap pertama sesuai 

dengan kurikulum dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang diinginkan. Pertama, siswa diberikan di pretest berupa soal penelitian 

ini dilakukan di kelas pada saat pembelajaran  Bahasa Indonesia berlangsung. 
Kegiatan Awal 

1) Guru mengucapkan salam pembuka,  

2) Guru mempersilahkan ketua kelas untuk memimpin doa 
3) Guru menanyakan kabar peserta didik 

4) Guru mengecek kehadiran peserta didik 
5) Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan dari pembelajaran yang akan 

dilakukan 

6) Guru menyampaikan manfaat dari pembelajaran 
7) Guru memotivasi siswa agar aktif dalam pembelajaran 

8) Guru menanyakan kesiapan belajar siswa 

Kegiatan Inti 

1) Guru memberikan tugas kepada siswa secara individu 

2) Guru memberikan tugas kepada siswa secara individu 
3) Guru membagikan lembar kerja kepada siswa secara individu 

4) Guru meminta siswa untuk mengisi lembar kerja yang telah diberikan. 
5) Guru memberikan waktu kepada siswa untuk mengisi lembar kerja. 
6) Guru meminta siswa untuk mengumpulkan lembar kerja yang telah diisi. 

7) Guru menjelaskan kepada siswa kriteria penilaian hasil kerja siswa. 
Penutup 

1) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai pembelajaran 
yang mereka lakukan 

2) Guru meminta siswa mengungkapkan simpulan terhadap pembelajaran 

3) Guru memberikan penguatan terhadap simpulan dan refleksi yang dilakukan siswa. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di kelas X SMK Al-Fajar Pelabuhanratu dan 

mengacu pada tahapan kegiatan pre-test dapat diketahui hasil pre-test siswa. Data pretest ini 
dikumpulkan untuk mengetahui keterampilan membaca pemahaman awal siswa tanpa 
metode pembelajaran dan data berharga yang diterima siswa berdasarkan alat penilaian. 

Berikut data hasil pretest 
Data Skor Penilaian Pretest 

No. Nomor Induk Skor Nilai 

1 1232404317   1 5 
2 1232404332 10 50 

3 1232404333 8 40 
4 1232404334 9 45 

5 1232404337 9 45 
6 1232404339 6 30 

7 1232404350 7 35 
8 1232404351 9 45 

9 1232404356 7 35 
10 1232404358 13 65 

11 1232404359 5 25 
12 1232404361 8 40 

13 1232404362 8 40 

14 1232404363 5 25 
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15 1232404342 11 55 

16 1232404349 1 5 
17 1232404330 10 50 

Hasil Pratest Spss 

Descriptive Statistics 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data di atas rata-rata nilai yang diperoleh siswa ketika prates yaitu (37,3) 

nilai terendah (5) dan nilai tertinggi (65) diperoleh oleh satu orang siswa. Siswa perlu model 
pembelajaran dalam kompetensi dasar membaca kritis terhadap teks biograf i. Dengan 
demikian bahwa nilai siswa belum mencukupi kriteria ketuntasan minimal dari kompetensi 

dasar. 
Treatment Dan Postest 

Pada perlakuan atau penerapan metode yang dipilih, peneliti memberikan beberapa 
materi, diantaranya, pengertian biografi, struktur teks biografi, kebahasaan teks biografi, 
dan contoh teks biografi. Pada saat treatment siswa diinstruksikan untuk membentuk 

kelompok belajar yang terdiri dari 4-5 orang. Posttest adalah tes kemampuan pada siswa 
setelah siswa mendapatkan treatment atau perlakuan dengan menggunakan metode yang 

dipilih penulis. Pada posttest ini peneliti meminta siswa mengerjakan lembar kerja yang 
sama dengan lembar kerja pretest. Adapun langkah-langkah perlakuan atau penerapan 
metode (treatment) dan tes akhir (posttest) adalah sebagai berikut: 

Kegiatan Awal 

1) Guru mengucapkan salam pembuka,  

2) Guru mempersilahkan ketua kelas untuk memimpin doa 
3) Guru menanyakan kabar peserta didik 
4) Guru mengecek kehadiran peserta didik 

5) Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan dari pembelajaran yang akan 
dilakukan 

6) Guru menyampaikan manfaat dari pembelajaran 
7) Guru memotivasi siswa agar aktif dalam pembelajaran 
8) Guru menanyakan kesiapan belajar siswa 

1. kegiatan Inti 

1) Guru menyampaikan materi pembelajaran tentang pengertian biografi, struktur teks 

biografi, ciri kebahasaan teks biografi dan contoh teks biografi. 
2) Guru meminta beberapa siswa untuk mengulas kembali materi yang telah diberikan 
3) Guru menginstruksikan kepada siswa untuk berkumpul bersama kelompoknya 

4) Guru meminta siswa untuk mengisi lembar kerja yang telah diberikan.  
5) Guru memberikan waktu kepada siswa untuk mengisi lembar kerja. 

6) Guru meminta siswa untuk mengumpulkan lembar kerja yang telah diisi. 
7) Guru menjelaskan kepada siswa kriteria penilaian hasil kerja siswa. 
2. Penutup 

1) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai pembelajaran 
yang mereka lakukan 

2) Guru meminta siswa mengungkapkan simpulan terhadap pembelajaran 
3) Guru memberikan penguatan terhadap simpulan dan refleksi yang dilakukan siswa. 
4) Guru mengakhiri kelas dan mengucapkan salam. 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

pratest 17 5.00 65.00 37.3529 15.92145 
Valid N 
(listwise) 

17     
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Pada saat perlakuan alokasi yang digunakan sekitar 60 menit. Guru meminta siswa 
mengisi lembar kerja yang telah diberikan. Tugas yang diberikan berupa kelompok. 
Sebelum siswa mengerjakan guru memaparkan kembali secara lisan tugas yag ada di lembar 

kerja. Pada saat pembelajaran siswa sangat antusias karena sebelumnya pembelajaran tidak 
pernah menggunakan pembelajaran kelompok. Hasil dari tes saat penerapan metode ini 

tidak dilampirkan, yang dilampirkan hanya hasil pretest dan posttest. 
Data Skor Penilaian Pascatest 

No. Nomor Induk Skor Nilai 

1 1232404317   6 30 

2 1232404332 16 80 

3 1232404333 14 70 
4 1232404334 11 55 

5 1232404337 15 75 
6 1232404339 7 35 

7 1232404350 14 70 
8 1232404351 15 75 

9 1232404356 11 55 
10 1232404358 15 75 

11 1232404359 10 50 
12 1232404361 13 65 

13 1232404362 14 70 
14 1232404363 9 45 

15 1232404342 15 75 
16 1232404349 11 55 

17 1232404330 15 75 

Hasil Pascatest SPSS 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil data di atas nilai rata-rata pascates adalah 62 nilai terendah yaitu 30 

dan nilai tertinggi 80. Sebagian siswa mencapai kriteria ketuntasan minimal setelah 
menggunakan metode CIRC dalam membaca pemahaman pada teks biografi dan siswa 
mengalami peningkatan dari prates dan pascates. 

Distribusi Nilai Hasil Pratest Dan Pascatest 

Ditribusi nilai hasil prates dan pascates dilakukan dengan menentukan nilai 

simpangan nilai rata-rata atau Gain, hasil rata-rata nilai prates yaitu (37,3)sedangkan rata-
rata nilai pascates (62). Berikut rincian nilai distribusi hasil pretest dan pascatest. 

Distribusi Nilai Pratest dan Pascatest ke Gain 
Nomor Nama Pratest Pascatest Gain (d) 

1 1232404317 5 30 26 
2 1232404332 50 80 60 

3 1232404333 40 70 50 
4 1232404334 45 55 18 

5 1232404337 45 75 55 

6 1232404339 30 35 7 
7 1232404350 35 70 54 

8 1232404351 45 75 55 
9 1232404356 35 55 31 

10 1232404358 65 75 29 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

pascatest 17 30.00 80.00 62.0588 15.21295 
Valid N (listwise) 17     
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11 1232404359 25 50 33 

12 1232404361 40 65 42 
13 1232404362 40 70 50 

14 123240363 25 45 27 
15 123240342 55 75 44 

16 123240349 5 55 53 
17 123240330 50 75 50 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa perbedaan nilai prates dan pascates dari 
hasil yang diperoleh siswa dari test tersebut. Kemudian uji N-gain untuk mendapatkan 

perbedaan hasil siswa sebelum mendapatkan perlakuan dan setelah mendapatkan perlakuan. 
Untuk mencari nilai N-gain peneliti menggunakan output spss dan hasilnya sebagai berikut. 

Hasil SPSS Gain 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ngainscore 17 .07 .60 .4016 .15160 
ngainspersen 17 7.14 60.00 40.1565 15.16050 
Valid N 
(listwise) 

17     

Kriteria Peningkatan Hasil Belajar 

Interval koefesien Kriteria 
 

N-gain < 0,3 Rendah 

0,3 < N-gain < 0,7 Sedang 

N-gain > 0,7 Tinggi 

Sumber: Hake (dalam Purnamawati dkk, 2017:213) 

Berdasarkan tabel diatas merupakan hasil kriteria N-gain yang didapatkan dengan 

menggunakan rumus N-gain dapat dilihat pada kolom mean nilai N-gain 40 itu merupakan 
selisih nilai prates dan pascates. Pada tabel tersebut menunjukkan nilai N-gain yang 

didapatkan dengan menggunakan rumus N-gain dapat dilihat pada kolom mean nilai N-gain 
40 dan berdasarkan kriteria untuk nilai N-gain ≥ 0,7 termasuk pada kategori tinggi. Nilai 
rata-rata pada prates adalah 37,3 sedangkan nilai rata-rata pascates yang didapatkan oleh 

siswa adalah 62 sehingga mengalami peningkatan. 
Hasil Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis ini dilaksanakn untuk menguji dalam menghitung uji t karena untuk 
mengetahui bahwa variabel di terima atau tidak berdasarkan kepada kriteria meningkat atau 
tidak pada uji variable, Seperti hasil uji di bawah ini menggunakan SPSS. Berdasarkan tabel 

di atas, untuk mempermudah pengambilan keputusan maka dibuat tabel seperti di bawah 
ini. 

Pengujian hipotesis penelitian ini menguji pengaruh antara variabel independen dan 
dependen tersebut dapat dilihat pada output SPSS dan data tabel sebagai berikut. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 34.498 6.336  5.445 .000 

pratest .738 .157 .772 4.707 .000 

a. Dependent Variable: pascatest 
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Hipotesis yang diuji dalam studi ini adalah “Metode CIRC berpengaruh terhadap 
kemampuan membaca kritis siswa kelas X SMK Al- Fajar Pelabuhanratu Tahun Ajaran 
2022/2023.”. Untuk menguji hipotesis di atas langkah selanjutnya adalah menghitung uji t. 

Menghitung Nilai T-Hitung 

Menghitung uji t hitung dilaksakan untuk mengetahui hasil hitung uji t maka di 

dapatkan output sebagai berikut. 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 34.498 6.336  5.445 .000 

pretest .738 .157 .772 4.707 .000 

a. Dependent Variable: pascatest 

 

 

Berdasarkan penghitungan output SPSS pada tabel coefficients di atas antara variabel 

diperoleh nilai t hitung sebesar  4,7.  
Besarnya taraf signifikansi pada derajat kepercayaan 5% dan df nya dengan ketentuan 

atau rumus df = n – k - 1 = 17 – 1 - 1 = 15. (Gozali : 2011) dari harga tersebut diperoleh 

angka pada t-tabel sebesar (1,75). 

 
Berdasarkan tabel coefficients di atas, untuk mempermudah pengambilan keputusan 

maka dibuat tabel seperti di bawah ini. 

 

 

 

 

 

Variabel t Hitung t Tabel Sig 

Pretest → Posttes 4,7 1.753 0,000 
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Tabel 4.9 

Hasil Uji Hipotesis Parsial dan Simultan 
Variabel t Hitung t Tabel Sig 

Pretest → Posttes 4,7 1.753 0,000 

Menentukan Kriteria Pengambilan Keputusan 

Pada tahap selanjutnya yaitu menentukan kriteria pengambilan keputusan berdasarkan 
hasil dari data di atas menggunakan SPSS untuk menguji hipotesis, kriterianya sebagai 
berikut. 

Apabila t hit > t tab maka hipotesis terbukti 
Apabila t hit < t tab maka hipotesis tidak terbukti  

Hasil perhitungan menunjukkan hasil t-hitung lebih besar dari t-tabel (4,7 > 1,75). 
Jika menggunakan taraf signifikansi, kriterianya sebagai berikut:  
Apabila sig < 0,05 maka pengaruh signifikan 

Apabila sig > 0,05 maka pengaruh tidak signifikan  
Hasil perhitungan menunjukkan nilai taraf signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,00 < 0,05).  

Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa berdasarkan dari rumusan masalah bahwa 
pengaruh metode CIRC berpengaruh terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa 
kelas X SMK Al-Fajar Pelabuhanratu. 

 

KESIMPULAN 

Terdapat pengaruh pada hasil pemahaman membaca siswa setelah menggunakan 
metode karena menunjukan peningkatan terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa. 
Setelah dilakukan penghitungan dengan uji-t dengan taraf signifikan 0,05 maka dapat 

diketahui t hitung > t tabel, dengan nilai 4,7 > 1,75, dengan itu dapat ditarik kesimpulan 
bahwa metode CIRC berpengaruh terhadap kemampuan membaca pemahaman pada siswa 
kelas X SMK Al-Fajar Pelabuhanratu 
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